BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Upacara Bayuh Oton Sapuh Leger adalah upacara sebagai inspirasi bagi
penata. Membuat karya tidak hanya memikirkan alur dan adegan yang akan
dimunculkan, namun juga mencari makna dan pesan yang terkandung dalam
karya yang dibuat. Karya Sapuh Leger yang dimaksudkan adalah menampilkan
proses upacara Sapuh Leger dengan makna menampilkan beberapa sifat Bhatara
Kala. Sifat Bhatra Kala yang dikenal dalam masyarakat yaitu rakus, banyak
tingkah lakunya dan selalu marah. Sifat tersebut diungkapkan melalui proses saat
upacara Sapuh Leger  berlangsung. Sehingga klimas yang dimunculkan dapat
diketahui karena Bhatara Kala membraontak saat Mangku Dalang sedang berdoa.

Karya ini terbentuk karena ketertarikan pada mitologi Sapuh Leger, dan
hingga kini masyarakat Hindu menyakini hal-tersebut. Pengungkapan pada sifat
Bhatara Kala juga memberikan cermin kepada manusia agar Kita tetap menjaga
kestabilan dalam hidup jangan sampai kemarahan yang dibuat dapat mengganggu
dan merugikan orang lain dan sekitar.

Proses karya ini sangat memberikan pengalaman yang belum pernah
diketahui oleh penata. Dapat mengetahui upacra yang dilaksanakan untuk anak
yang lahir pada Wuku Wayang , mengatahui runtutan upacaranya serta mengatahui
elemen-elemen yang digunakan dalam upacara Bayuh Oton Sapuh Leger.
Pengalaman lainnya yang sangat memberikan kesan yaitu teknis perhitungan

upacara Bayuh Oton Sapuh Leger. Penguji ahli memberikan pengalaman dalam
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hal ini. Beliau mengatakan Wuku Wayang merupakan upacara pembersihan
terhadap anak yang dilahirkan bertepatan dengan kelahiran Wuku Wayang. Anak
yang dilahirkan pada hari itu memiliki beban yang sangat berat sehingga anak
tersebut wajib untuk di Bayuh untuk meringankan bebannya. Kelahiran Wuku
Wayang adalah kelahiran yang menurut Sapta Waranya,Saniscara, Panca Wara
Kliwon dan Wukunya pada waktu Wuku Tumpek Wayang. Hal tersebut karena hari
yang terakhir bagi perhitungan penanggalan Bali. Sehingga mengakibatkan

bebannya sangat berat.

B. Saran
Sifat yang dimiliki dalam setiap manusia adalah baik dan buruk. Dua sifat
tersebut memiliki tingkatan yang sederajat. kita tidak bias menyalahkan kejahatan
yang ada di dalam diri,-namun bagaimana-cara Kita untuk -mengendalikan hal-hal
negatif yang ada di dalam diri khusunya terhadap orang tua. Perwujudan karya ini
bentuk perduli penata bagi anak-anak-yang hidup di jaman sekarang. Banyak
anak-anak yang sering melawan orang tua. Apabila orang tua yang menjadi

korban maka kita akan durhaka.
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